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ABSTRAK 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ayam petelur adalah suhu dan 
kelembaban kandang. Suhu yang terlalu panas menyebabkan ayam terlalu banyak 
minum air sehingga mengurangi konsumsi pakan ransum. Sedangkan suhu yang 
terlalu dingin akan menyebabkan penyempitan pembuluh darah yang berakibat 
pada terganggunya fungsi paru-paru ayam. maka dari itu diperlukan adanya 
pengatur suhu dan kelembaban pada kandang ayam. Proyek akhir ini bertujuan 
untuk merealisasikan dan mengetahui unjuk kerja dari prototype kendali otomatis 
suhu kandang ayam petelur dengan monitoring blynk. Metode yang digunakan 
selama proses pembuatan terdiri dari (1) identifikasi kebutuhan, (2) analisis 
kebutuhan, (3) tahapan perancangan yang mencakup perancangan sistem, 
hardware, software, dan rancangan prototype, (4) pengujian alat, (5) kesimpulan 
dan saran. Sistem menggunakan board nodeMCU sebagai kontrol utama sekaligus 
jembatan untuk monitoring via blynk. masukan sistem berupa sensor DHT11 yang 
digunakan untuk mendeteksi suhu dan kelembaban. Untuk output dari sistem ini 
adalah kipas 12V sebagai pendingin sebanyak 2 buah dan lampu pijar sebagai 
penghangat sebanyak satu buah. untuk pembuatan sketch program menggunakan 
aplikasi Arduino IDE 1.8.12, dan untuk monitoring jarak jauh menggunakan 
aplikasi Blynk. 

 

Kata Kunci : Ayam, NodeMCU, DHT11, Blynk 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tingkat produktivitas anak ayam dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Diantaranya adalah ras atau jenis anak ayam, pakan yang 

diberikan, nutrisi, dan juga kesehatan ayam. Kesehatan anak ayam sedikit 

banyaknya dipengaruhi oleh kondisi kandang. Kondisi kandang yang 

dimaksud meliputi suhu dan kelembaban kandang, aliran udara, intensitas 

udara, dan juga sanitasi kandang [1]. 

Pada prakteknya dilapangan, banyak peternak ayam yang 

membangun kandang tanpa memperhatikan kondisi suhu dan kelembaban 

kandang terutama peternakan dengan skala kecil hingga menengah. Pada 

peternakan skala kecil hingga menengah, tipe kandang yang meraka 

gunakan umumnya bertipe open house, yang mana suhu dan kelembaban 

dalam kandang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.[2] 

Dari beberapa faktor tersebut, salah satu yang akan diangkat untuk 

menjadi penelitian kami adalah faktor suhu dan kelembaban yang akan 

mempengaruhi pertumbuhan anak ayam. Alat yang akan dirancang 

merupakan alat yang efisien dan terjangkau untuk membantu terjadinya 

kerugian yang diakibatkan oleh banyaknya kematian anak ayam pada usia 0 

- 21 hari dengan cara monitoring serta kendali otomatis suhu dan 

kelembaban 
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Dari latar belakang yang telat diuraikan, penyusun dapat 

menyimpulkan bahawa alat ini cocok diterapkan pada peternakan ayam  

untuk mengurangi kerugian pada peternakan ayam. Dengan demikian 

penyusun membuat sebuah alat yang berjudul “Perancangan Sistem 

Monitoring Suhu Dan Kelembaban Otomatis Pada Kandang Anak Ayan 

Usia 0 - 21 Hari ”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, adapun permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana cara membuat perancangan Sitem 

Monitoring Suhu Dan Kelembaban Otomatis Pada Kandang Anak Ayam 

Usia 0 – 21 Hari. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian ini, maka 

permasalahanya dibatasi sebagai berikut:  

1. menggunakan Node MCU. 

2. menggunakan tools Arduino IDE. 

3. interface Menggunakan Blynk. 

4. relay 

5. kipas 12 v 

6. lampu 

7. adaptor 
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1.4. Tujuan 

Tujuan dari penenelitian ini adalah menghasilkan prototype untuk 

dijadikan alat monitoring suhu dan kelembaban pada kandang anak ayam, 

sehingga alat ini dapat memberikan informasi suhu dan kelembaban pada 

peternak yang nanti bisa memonitoring suhu dan kelembaban pada kandang 

anak ayam. 

 

1.5.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini bagi: 

1.5.1.  Mahasiswa 

1.  Menambah wawasan mahasiswa tentang ilmu teknologi. 

2.  Menyajikan hasil-hasil yang diperoleh dalam bentuk laporan. 

3.  Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan   menjadi 

Tugas Akhir. 

1.5.2.  Civitas Akademik Politeknik Harapan Bersama Tegal 

1. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam menyusun 

proposal. 

2. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk terjundan 

berkomunikasi langsung dengan masyarakat 

1.5.3.  Masyarakat 

Diharapkan Perancangan sistem alat monitoring dan kendali 

suhu,kelembaban  ini dapat diuji dan dimanfaatkan untuk membangun 

Sistem Monitoring dan kendali suhu kelembaban, sehingga dapat 
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meminimalisirkan resiko kematian anak ayam yang mengakibatkan 

kerugian bagi para peternak ayam dan dapat memberitahukan 

pengguna jika ingin melihat kondisi suhu pada kandang. S 

 

1.6. Sistematika Penulisan Laporan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terdiri 

berbagai beberapa sub-bab sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang isi laporan secara umum yang 

berisi tujuh sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terkait yang 

mengemukakan berbagai refrensi atau tinjauan pustaka dan 

landasan teori yang mendukung kajian atau analisa dalam 

proses pengerjaan tugas akhir.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan gambaran prosedur penelitian yang 

terdiri dari proses analisis permasalahan, desain, 

implementasi, pengujian dan perawatan, baik secara umum 

dari sistem yang dirancang dan dibangun maupun yang 

spesifik, serta metode pengumpulan data yang meliputi 
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observasi di peternakan ayam broiler, wawancara dengan 

peternak ayam dan studi literatur. 

 

BAB IV : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang analisa  permasalahan analisa 

kebutuhan sistem, baik dalam perangkat keras dan perangkat 

lunak serta perancangan sistem yang meliputi diagram blok, 

perancangan perangkat keras, dan perancangan alur sistem 

dalam flowchart. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang Perancangan Sitem Monitoring 

Suhu Dan Kelembaban Otomatis Pada Kandang Anak Ayam 

Usia 0 - 21 Hari dalam perangkat keras dan perangkat lunak 

dan hasil pengujian sistem yang dibuat serta pengujian 

mengenai rancangan yang dibuat. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan seluruh isi laporan Tugas 

Akhir dan saran-saran untuk mengembangkan hasil penelitian 

ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Teori Terkait 

Penelitian ini dilakukan oleh Eko Wiji Setio Budianto, Ramadiani, dan 

Awang Harsa Kridalaksana.pada tahun 2017, dengan judul Prototipe Sistem 

Kendali Pengaturan Suhu dan Kelembaban Kandang Ayam Broiler Berbasis 

Mikrokontroller ATMega328 Pada penelitian ini dirancang sebuah sistem 

dengan menggunakan sensor kelembaban DHT-11, DHT11 akan 

mendeteksi suhu sekaligus kelembaban yang akan ditampilkan pada LCD 

16x2 dan memerintahkan pompa air untuk menyala dan menyiramkan air 

yang intesitasnya berupa Embun air melalui relay yang telah diatur 

berdasarkan source code [1] 

Penelitian ini dilakukan oleh Stephanus Prasetio Dwi Hernanto, Nazori 

AZ pada tahun 2019, dengan judul Perancangan Sistem Pengendalian Suhu 

Kandang Ayam Dengan Logika Fuzzy. Pada penelitian ini Perancangansuhu 

otomatis ini Arduino sebagai pengendali utamanya, DHT22 sebagai sensor 

suhu kelembabab pada kandang ayam dan Driver Motor L298sebagai 

Driver Motor DC dan menggunakan logika fuzzy. Arduino memerintahkan 

Driver Motor DC untuk mengendalikan kipas atau fan, apa bila suhu yang 

terukur ada pada titik minimum, lampu DC akan menyala terang dan kipas 

berputar pelan, apabila suhu yang terukur pada titik maksimum maka kipas 

akan berputar kencang dan lampu akan meredup pada alat yang akan dibuat, 

peralatan pengendalian suhu dan kelembaban kandang ayam ini otomatis 
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dirancang bekerja pada titik suhu minimum 25� dan maksimum 34� serta 

kelembabanya 60%-70%.[2] 

Penelitian ini dilakukan Reny Puspa Wijayanti, Woro Busono, 

Rositawati Indrati pada tahun 2011 Mengetahui pengaruh suhu kandang 

yang berbeda terhadap performans ayam. materi penelitian adalah 100 

broiler jantan umur 5-21 hari.dilakukan dengan 2 perlakuan suhu yaitu 28� 

dan 32�, menunjukan bahwa diperlakuan suhu 28 � memiliki hasil yang 

baik terutama pada konsumsi pakan (113;6±39;3), pertambahan bobot badan 

(166±21,22), dan rasio kenversi pakan (1,6±0;05), sedangkan pada suhu 32 

� hanya konsumsi air minum (4251; 9 ± 141, 79). Yang menunjukan hasil 

lebih baik.[3] 

Penelitian ini dilakukan oleh Ari Ajibekti masriwilaga , Tubagus Abdul 

Jabar, Agus Subagja, dan Sopian Septiana selaku mahasiswa Universitas 

Subang tahun 2019 yang membuat produk Sistem Monitoring Peternakan 

Ayam Broiler Berbasis Internet Of Thing smenggunakan nodemcu esp8266 

berbasis iot dengan menggunakan sensor  DHT11 dan sensor MQ135dengan 

mengontrol suhu secara otomatis berdasarkan set poin serta memonitoring 

kasar gas ammonia yang terdapat dalam kandang. Sehingga dapat terus 

memonitoring  suhu  jika tidak sesuai suhu ideal yang sudah ditentukan. 

Data dapat diakses secara realtime menggunakan aplikasi di smartphone. 

[4] 

 

 



8 
 

 
 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Ayam 

Ayam adalah unggas yang biasa dipelihara orang untuk 

dimanfaatkan untuk keperluan hidup pemeliharanya, Dengan 

populasi lebih dari 24 miliar pada tahun 2003, Firefly's Bird 

Encyclopaedia menyatakan ada lebih banyak ayam di dunia ini 

daripada burung lainnya. Ayam memasok dua sumber protein 

dalam pangan daging ayam dan telur. 

Sudut pandang tradisional peternakan ayam dalam domestikasi 

spesies ini termaktub dalam Encyclopædia Britannica (2007): 

"Manusia pertamamendomestikasi ayam asal India untuk keperluan. 

bandingkan ayam betina. Perbedaan postur disebabkan oleh 

tingkat konsumsi pakan dan agresivitas yang tinggi pada ayam jantan 

(Kholik 2016). Hasil penelitian ini menunjukan perbedaan pada 

minggu ke-5 sedangkan minggu pertama dan ke-3 tidak terdapat 

perbedaan Hal ini disebabkan ayam jantan memiliki hormon 

testosteron yang lebih banyak dan lebih agresif. Hormon testosteron 

dapat merangsang peningkatan sekresi growth hormone (GH). 

Growth hormone mampu merangsang pertumbuhan yang lebih cepat 

dengan cara mempercepat pembelahan sel dan sintesis protein 

(Ma’ruf 2004). 
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2.2.2. Sistem Monitoring 

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi 

berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistem matis dan 

kontinu tentang suatu kegiatan atau program sehingga mampu 

dilaksanakan tindakan koreksi untuk penyempurnaan kegiatan itu 

selanjutnya. (Astutic & Susanto, 2013). 

Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan 

kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan 

berulang dari waktu ke waktu, 8 pemantauan umumnya dilakukan 

untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses berikut 

objek atau untuk mengevaluasi kondisi maupun kemajuan menuju 

tujuan hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis antara 

lain tindakan untuk mempertahankan manajemen yang sedang 

berjalan (Astutic & Susanto, 2013). 

  Umumnya, output monitoring berupa progress report proses. 

Output tersebut diukut secara deskripstif maupun non-deskriptif, 

output monitoring bertujuan untuk mengetahui kesesuain proses 

telah berjalan. Output monitoring berguna pada perbaikan 

mekanisme proses kegiatan dimana monitoring dilakukan. 

2.2.3. Node MCU 

 NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat 

opensource. Terdiri dari perangkat keras berupa System On Chip 

ESP8266. dari ESP8266 buatan Espressif System, juga firmware 
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yang digunakan, yang menggunakan bahasa pemrograman scripting 

Lua. [Sumardi, 2016] . 

Karena jantung dari NodeMCU adalah ESP8266 ( khususnya 

seri ESP-12, termasuk ESP-12E ) maka fitur-fitur yang dimiliki 

NodeMCU akan kurang lebih sama ESP-12 (juga ESP-12E untuk 

NodeMCU v.2 dan v.3) kecuali NodeMCU telah dibungkus oleh API 

sendiri yang dibangun berdasarkan bahasa pemrograman eLua, yang 

kurang lebih cukup mirip dengan javascript. Beberapa fitur tersebut 

antara lain 1. 10 Port GPIO dari D0 – D10 2. Fungsionalitas PWM 

3. Antarmuka I2C dan SPI 4. Antarmuka 1 Wire 5. ADC. 

Modul ini membutuhkan daya sekitar 3.3v dengan memiliki tiga 

mode wifi yaitu Station, Access Point dan Both (Keduanya). Modul 

ini juga dilengkapi dengan prosesor, memori dan GPIO dimana 

jumlah pin bergantung dengan jenis ESP8266 yang kita gunakan. 

Sehingga modul ini bisa berdiri sendiri tanpa menggunakan 

mikrokontroler apapun karena sudah memiliki perlengkapan 

layaknya mikrokontroler. 
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                 Gambar 2.1 Node MCU 
 

2.2.4 Arduino IDE (Integreted Environment Development) 

Arduino IDE adalah salah satu hal dibutuhkan dalam membuat 

project Arduino selain papannya. IDE sendiri adalah singkatan 

dari Integrated Development Environment yang bisa diartikan 

sebagai lingkungan terintegrasi untuk melakukan pengembangan.  

 Software ini menggunakan program avrdude untuk mengubah 

kode yang dapat dieksekusi menjadi file teks dalam pengkodean 

heksadesimal yang dimuat ke papan Arduino oleh program pemuat 

di firmware papan. Secara default, avrdude digunakan sebagai alat 

pengunggah untuk mem-flash kode pengguna ke papan Arduino 

resmi. 
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             Gambar 2.2  Arduino IDE 
 

 
2.2.5 Sensor DHT11 

 Sensor DHT11 merupakan sensor dengan kalibrasi sinyal digital 

yang mampu memberikan informasi suhu dan kelembaban. Sensor 

ini tergolong komponen yang memiliki tingkat stabilitas yang sangat 

baik, apalagi digandeng dengan kemampuan mikrokontroler 

ATmega8. 

 Produk dengan kualitas terbaik, respon pembacaan yang cepat, 

dan kemampan antiinterference, dengan harga yang terjangkau. 

DHT11 memiliki fitur kalibrasi yang sangat akurat. Koefisien 

kalibrasi ini disimpan dalam OTP program memory, sehingga ketika 

internal sensor mendeteksi sesuatu suhu atau kelembaban, maka 

module ini membaca koefisien sensor tersebut. 
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Gambar 2.3 Sensor DHT11 
 

 
2.2.5. Relay 

 
Relay adalah saklar elektronik yang dapat membuka atau 

menutup rangkaian dengan menggunakan kontrol dari rangkaian 

elektronik lain. Berdasarkan pada prinsip dasar cara kerjanya, relay 

dapat bekerja karena adanya medan magnet yang digunakan untuk 

menggerakkan saklar. Saat kumparan diberikan tegangan sebesar 

tegangan kerja relay makaakantimbul medan magnet pada kumparan 

karena adanya arus yan mengalirpada lilitan kawat. 

 

 

Gambar 2.4 Relay 
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2.2.6   Diagram Blok 
 

Diagram Blok adalah sistem dimana bagian utama atau fungsi 

diwakili oleh blok yang dihubungkan oleh garis yang menunjukan 

hubungan blok. Banyak digunakan dalam rekayasa desain perangkat 

keras dan diagram alir proses. 

Dalam fungsi utama diagram permodelan yaitu untuk 

memodelkan masukan, keluaran, proses ataupun sebuah transaksi 

dengan menggunakan simbol-simbol yang telah ditentukan. 

Kegunakan dari Block Chart ini agar memudahkan bagi pemakai 

dalam memahami sebuah alur sistem ataupun suatu transaksi. 

 

Gambar 2.5 Simbol Diagram Blok 

2.2.7   Flowchart 

                 Flowchart atau diagram alur adalah penggambaran secara grafik 

dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. 

Flowchart menolong analis dalam untuk memecahkan masalah 
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kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 

menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. 

Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, 

kegiatan pemprosesan ataupun keduanya serta rangkaian simbol-

simbol yang digunakan untuk mengkontruksi. 

No Simbol Pengertian Keterangan 
1 

 

Simbol Titik 
Terminal 

Menunjukkan 
permulaan atau 
akhir dari suatu 
proses. 

2 

 

Simbol Arus / 
flow 

Menghubungkan 
antara simbol yang 
satu dengan simbol 
yang lain. 

3  Simbol 
Persiapan 

Mengidentifikasi 
variabel - variabel 
yang akan 
digunakan dalam 
program. 

4 

 

Simbol Proses Menunjukkan 
kegiatan proses 
yang dilakukan 
oleh komputer.  

5 
 

Simbol 
Keputusan / 

decision 

Menunjukkan 
Simbol untuk 
memilih keputusan 
berdasarkan kondisi 
yang ada.  

6 
 
 
 
 
 

 

Simbol Keluar 
Masuk 

Menunjukkan 
proses keluar - 
masuk yang terjadi 
tanpa bergantung 
dari jenis 
peralatannya. 

 

Gambar 2.6 Simbol Flowchart 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 

 
3.1. Prosedur Penelitian 

Dalam prosedur penelitian ini menggunakan metode SDLC (System 

Development Lice Cycle) dengan tahapan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
             Gambar 3.1. Alur Peracangan 

 
3.1.1.  Rencana atau Planning  

Rencana atau Planning merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan mengamati 

dilingkungan industri. Setelah data diperoleh dan melakukan 

pengamatan muncul suatu ide atau gagasan untuk membantu 

monitoring suhu, kelembaban dan kendali suhu otomatis, yang bisa 

mempermudah peternak untuk melihat kondisi  suhu dan 

kelembaban pada kandang secara otomatis. Dengan menggunakan 

sensor DHT11. 

Sistem dapat mengatur suhu secara otomatis menggunakan 

ESP8266 yang dapat di monitoring secara langsung melalui aplikasi 

Blynk yang telah tersedia pada sistem.  

Rencana atau 

Analisis 

Rancangan 

Implementasi 
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3.1.2. Data Analisis 

Analisis berisi langkah-langkah awal mengumpulkan data, 

penyusunan dan penganalisisan hingga dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk. Melakukan analisis permasalahan yang 

dialami peternak.  

Adapun data yang digunakan dalam monitoring pendeteksi  

kebocoran gas dan kebakaran adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumber aslinya dengan cara observasi, wawancara, maupun studi 

pustaka untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada.  

3.1.3.  Rancangan Desain 

Melakukan perancangan terhadap alat yang akan dibuat dalam 

bentuk prototype termasuk kebutuhan software dan hardware yang 

dibutuhkan dengan menggunakan flowchart. 

3.1.4.  Implementasi 

Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya 

sebuah sistem yang dapat menjawab permasalahan yang ada, maka 

tahap selanjutnya adalah implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti 

menerapkan penggunaan alat yang telah dibuat untuk 

diimplementasikan sebagai Monitoring Suhu  pada kandang anak 

ayam. 
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3.2. Metode Pengumpulan Data 
 

3.2.1.  Observasi 

Metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 

peninjauan secara cermat dilapangan yang meliputi lokasi pada 

objek terkait untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

pembuatan produk. Dalam hal ini, peneliti mengamati langsung 

berbagai hal atau kondisi yang ada dilapangan,lokasi observasi untuk 

melakukan pengamatan yaitu di jalan lenkong 1 Brebes.Berikut 

dokumentasi observasi yang dilakukan di Jaln lengkong 1 Brebes. 

 
Gambar 3.2 Dokumentasi observasi 

 
 

3.2.2.  Wawancara 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah 

melakukan wawancara dengan narasumber bernama Pak Edi 

Laksono selaku peternak ayam dari Jalan Lengkong 1 Brebes untuk 

mendapatkan berbagai informasi terkait tentang peternakan ayam 

mulai dari pemberian makan sam suhu yang diatur dalam kandang 

supaya anak ayam dapat menjadi berkualitas.Berikut dokumentasi 

wawancara yang dilakukan di Jalan Lengkong 1 Brebes. 
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Gambar 3.3 Dokumentasi Wawancara 

 
 

3.2.3.   Studi Literatur 

Studi literatur adalah metode pengumpulan data yang menjadi 

sumber referensi yang didapat dari jurnal yang mengacu pada 

permasalahan. Referensi pada penyusunan Tugas Akhir ini mengacu 

pada jurnal penelitian tentang monitoring suhu, kelembaban dan 

kendali suhu otomatis. Referensi bertujuan sebagai dasar teori dalam 

Pembuatan Pemrograman Sistem Monitoring dan kendali suhu 

Menggunakan Nodemcu Esp8266. 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1.  Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluarkanya ijin penelitian. Pengumpilan data meliputi 

penyajian dalam bentuk laporan dan proses bimbingan berlangsung 
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3.3.2.  Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukandipeternakan ayam Jl. 

Lengkong 1 Brebes. 

 

 

 Gambar 3.4 Lokasi Obsevasi 
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BAB IV 
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1. Analisa Permasalahan 
 

Ayam adalah hewan yang dipelihara dengan tujuan untuk 

menghasilkan banyak telur dan daging demi kepentingan komersil. Asal 

usul ayam  adalah mula-mula Red Jungle Fowl didomestikasi dengan 

tujuan untuk menghilangkan gen resesif sifat liar sehingga terjadi 

perubahan fenotipe atau penampilan, kemudian dilanjutkan dengan 

program breeding secara terus menerus menuju pada ayam yang menjadi 

tujuan domestikasi yaitu produksi telur tinggi (Hutt, 1949). Sementara 

ayam ras petelur di Indonesia berasal dari berbagai pembibit luar negeri, 

diantaranya strain : Lohmann dan Hyline dari pembibit Erich Wesjohann 

Group sedangkan Isa Brown, Bovans, Dekalb, dan Hisex dari pembibitan 

Hendrix Poultry Breeder (Scanes dkk., 2004). 

Namun dengan banyaknya kasus yang terjadi di peternakan ayam 

kurangnya kualitas ayam yang dihasilkan saat tiba waktu panen yang 

disebabkan masih kurangnya pahamnya para peternak bagaimana mengatur 

suhu yang sesuai dengan kebutuhan suhu ayam untuk mencapai hasil 

maksimal pada saat waktu panen tiba. 

Berdasarkan analisa diatas untuk mencegah hasil yang kurang 

diinginkan pada waktu panen tiba maka perlu adanya program  untuk alat 

monitoring dan kendali suhu pada kandang anak ayam dengan 

memanfaatkan sensor DHT11 yang berfungsi sebagai alat pendeteksi suhu 
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4.2. Analisa Kebutuhan Sitem 
 

Analisa dilakukan untuk mengetahui apa saja yang akan di perlukan 

dalam penelitian, spesifikasi kebutuhan merinci tentang hal-hal yang 

dilakukan saat pengimplementasian. Analisa ini dipergunakan untuk 

menentukan suatu keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem dan masukan 

yang dihasilkan oleh sistem, lingkup proses yang digunakan untuk 

mengolah masukan menjadi keluaran serta kontrol terhadap sistem. 

4.2.1 Perangkat Keras atau Hardware 
 

Pembuatan sistem monitoring suhu dan kelembaban ototmatis 

pada kandang anak ayam usia 0 – 21 hari ini memerlukan spesifikasi 

perangkat keras berikut : 

1. node mcu  

2. sensor DHT11 

3. kabel jumper 

4. adaptor 

5. kipas 12 v 

6. lampu 

7. relay 

8. termometer 

9. highrometer 

4.2.2 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software) adalah sebuah data yang di 

program dan disimpan secara digital yang tidak terlihat secara fisik 
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tetapi terdapat dalam komputer. Software atau perangkat lunak dapat 

berupa program atau menjakklankan suatu perintah atau intruksi 

yang dengan melalui software komputer dapat beroperasi atau 

menjalankan suatu perintah. Software yang digunakan dalam 

pembuatan program sistem monitoring suhu dan kelembaban adalah: 

1. arduino IDE 

2. fritzing 

3. draw.io 

4.3. Perancangan Sistem 
4.2.3 Diagram Blok 

Pada tahap analisis kebutuhan telah dijelaskan tentang alat 

apa saja yang akan di gunakan untuk membuat sistem. Tahap 

selanjutnyaadalah merancang sistem sebelum melakukan 

pengimplementasian konsep pada monitoring kandang 

ayam.

 

Gambar 4.1 Blok Diagram 
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a.  Tahapan Input 

Input dari sistem ini adalah sensor DHT11. Sensor inilah 

yang memberikan informasi berupa suhu dan kelembaban kepada 

Arduino, yang nantinya akan diproses lebih lanjut. 

b. Sistem Kontrol 

NodeMCU yang berisi mikrokontroler esp8266 yang 

bertugas sebagai kontroler akan membaca masukan dari sensor 

dan yang menentukan keputusan kepada aktuator. Apakah untuk 

mendinginkan atau menghangatkan suhu kandang. 

NodeMCU ini juga berfungsi untuk mengirimkan data 

suhu dan kelembaban tersebut kepada blynk sebagai monitoring. 

Sehingga kondisi kandang dapat dipantau dari jarak jauh. 

c. Tahapan Output 

Pada tahap output, aktuator akan menyala sesuai keadaan  

dan suhu sserta kelembaban akan ditampilkan ke Blynk. Saat suhu 

kandang >30 oC, maka kipas akan menyala jika suhu <28  oC 

maka lampu akan menyala. 

4.2.4 Perancangan Rangkaian 

Pada tahap perancangan kebutuhan telah dijelaskan tentang 

alat apa saja yang akan di gunakan untuk membuat sistem. Tahap 

selanjutnya adalah merancang sistes sebelum melakukan 

pengimplementasian ke dalam perancangan rangkaian perangkat 

keras  
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             Gambar 4.2  Perancangan Rangkaian 

 
Node Mcu yang bekerja sebagai mikrokontroller yang  akan 

membaca data masukan dari sensor dan yang menentukan keputusan 

kepada kedua aktuator dan sebagai outputnya aktuator akan menyala 

sesuai dengan kondisi suhu yang telah ditentukan untuk selanjutnya 

suhu dan kelembaban akan ditampilkan du Blynk. 

Tabel 4.1 sambungan DHT11 dengan Pin Node MCU 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.2 Sambungan Relay dengan pin Node MCU 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dht 11 Node MCU 

VCC 3V 

OUT Pin D4 

GND GND 

Relay Node MCU 

VCC 3V 

GND GND 

INT Pin D1 dan Pin D3 
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4.2.5 Squence Diagram 

Ssitem Kerja yang akan dijelaskan melalui Squence diagram 

pada gambar 4.2 Squence Diagram 

 

Gambar 4.3 Squence Diagram 
 

 
Dari user membuat program yang akan diterapkan pada sensor  

DHT11 dan relay untuk mengatur 2 aktuator yaitu kipas dan lampu 

di aplikasi Arduino IDE, setelah membuat programnya selanjutnya 

program diupload untuk bisa ditanamkan pada sebuah 

mikrokontroller  yaitu Node MCU, selanjutnya sensor DHT11 akan 

mengirim data sebuah kondisi suhu dan kelembaban yang terbaca 

pada kandang anak ayam yang akan ditampilkan ke Blynk 

4.2.6 Flowchart 

Cara kerja sistem akan dijelaskan pada Gambar 4.2 flowchart 

sistem dibawah ini : 
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                       Gambar 4.4 Flowcharth Kipas 
 

 

                       Gambar 4.5 Flowchart Lampu 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Implementasi 
Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya sebuah 

sistem yang dapat menjawab permasalahan yang ada, maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti menerapkan 

penggunaan alat yang telah dibuat untuk diimplementasikan sebagai 

Monitoring Suhu  pada kandang anak ayam. 

5.1.1 Implementasi Perangkat Keras 

Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi 

alat atau pemasangan alat yang telah dirakit dan digunakan sebagai 

sistem pendeteksi volume tempat pembuangan sementara yang akan 

otomatis mengirim data ke NodeMCU ESP8266. 

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi 

kriteria dalam pengoperasian adalah sebagai berikut: 

1. node MCU 

2. sensor DHT11 

3. kabel Jumper 

4. adaptor 

5. relay 

6. kipas 12 v 

7. lampu 
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8. termometer 

9. highrometer 

5.1.2  Implementasi Perangkat Lunak (Software) 

 Implementasi perangkat lunak merupakan proses penerapan 

Aplikasi Blynk sebagai media monitoring suhu dan kelembaban. 

Dalam pengaplikasiannya, Blynk  diatur dengan tampilan yang akan 

ditampilkan didalamnya dengan menanamkan program terlebih 

dahulu  di Arduino IDE supaya bisa terkoneksi dengan baik di 

aplikasi Blynk dan bisa membaca atau memonitoring suhu dan 

kelembaban secara realtime. Dan berikut perancangan sistem 

monitoring menggunakan Blynk : 

                            
 

Gambar 5.1 New Project 
 

 
Buat project baru dan beri nama sesuai yang diinginkan klik 

create  maka akan mendapatkan kode auth yang akan dikirimkan ke 

email. 
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                             Gambar 5.2 Pilihan Widget 
 
 

Pilih Menu Gauge Pada Widget box untuk tampilan pada 

monotoring suhu yang akan ditampilkan sebagai interface  

 

 

                               Gambar 5.3 Setting suhu 
 

 
Setting Widget V5 untuk menyesuaikan di program pada 

Arduino IDE untuk suhu bisa terkoneksi dan bisa ditampilkan di 

Blynk  
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Gambar 5.4 Setting Kelembaban 
 
 

Setting Widget V6 untuk menyesuaikan di program pada 

Arduino IDE untuk kelembaban bisa terkoneksi dan bisa ditampilkan 

di Blynk . 

 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan Hasil Monitoring 

 

Hasil dari tampilan suhu dan kelembaban yang telah berhasil 

ditampilkan ke Blynk sebagai interface. 
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5.1.3 Penerapan Source Code 

Penerapan Source Code  atau proses memprogram alat yang 

digunakan dalam membangun suatu sistem Monitoring suhu pada 

kandang anak ayam menggunakan Node MCU  

Gambar  5.6 Pemangilan Library 
 

 
Pada gambar diatas adalah sebuah perintah dalam sebuah 

program yang dibuat untuk memanggil sebuah library yang 

dibutuhkan  

 

Gambar 5.7 Menghubungkan Ke Blynk 
 

 
Pada gambar diatas dituliskan dalam sebuah program untuk 

menghubungkan anatara sensor Dht11 dengan Blynk untuk bisa 

menampilkan suhu dan kelembaban kedalam Blynk 
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       Gambar 5.8 Hasil Interface 
 
 

Pada gambar diatas merupakan sebuah tampilan hasil dari 

monitoring suhu setelah menuliskan program yang memerintahkan 

sensor DHT11 untuk membaca suhu, kelembaban dan ditampilkan di 

Blynk 

 

                     Gambar 5.9 Pendeklarasian Pin 
 
 

Pendeklarasian Pin untuk menyesuaikan antar di program  

dengan alat2 yang terhubung ke Mikrokontroller supaya tidak terjadi 

error atau kesalahan 
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Gambar 5.10 Program DHT11 
 

 
Memprogram sensor DHT11 supaya bisa membaca suhu dan 

kelembaban yang terdapat pada sebuahruangan. hasil dari 

implementasi gambar diatas dapat dilihat pada gambar 5.1 

 

 

Gambar 5.11 Program 2 aktuator 
 

 
Mengatur 2 aktuator supaya dalam kondisi suhu yang diinginkan 

lampu dan kipas bisa menyala atau mati dengan kondisi suhu yang 

sudah ditentukan. hasil dari implementasi gambar diatas dapat dilihat  

pada gambar 5.3 dan gambar 5.4 
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5.2 HASIL PENGUJIAN 
 

5.2.1 Pengujian Sistem 

Pengujian pada alat ini dimaksudkan untuk menguji semua 

elemen-elemen perangkat keras yang dibuat apakah sudah sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Dari hasil pengujian bahwa alat 

monitoring suhu sudah bisa bekerja. 

5.2.2 Rencana Pengujian  

Pengujian alat monitoring suhu dan kelembaban pada kandang 

anak ayam ini dilakukan dengan cara sensor DHT11 membaca  suhu 

dan kelembaban secara realtime pada kandang anak ayam, kemudian 

hasilnya akan ditampilkan di aplikasi Blynk serta kendali otomatis 

yang dengan adanya kipas dan lampu sebagai penyeimbang suhu pada 

kandang anak ayam. 

5.2.3 Pengujian 

Hasil pengujian dari sistem Monitoring  suhu dan kelemaban 

menggunakan pebandingan antara sensor DHT11 dengan 

termometer sebagai alat ukur suhu dan highrometer sebagai alat ukur 

untuk kelembaban yang dapat dilihat pada tabel 5.1 dan tabel 5.2 

Tabel 5.1 Hasil pengujian suhu sensor DHT11  

Pengukuran pada 
Pukul (WIB) 

Pembacaan 
Termometer (ºC) 

 Sensor DHT11 

Suhu 
(ºC) 

Error (%) 

00.00 30,00 31,40 2 
01.00 29,50 29,00 1.7 
02.00 30,00 29,10 3 
12.00 32,00 31,20 2.5 
13.00 32,00 31,60 1.25 
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Hasil pengujian dari sistem monitoring suhu menunjukan pada 

tabel dengan kolom jam 00.00 menunjukan waktu pada saat 

pengujian dilakukan, kolom pembacaan termometer 30.00 

menunjukan hasil dari pengujian menggunakan alat termometer 

kolom suhu 31.40 menunjukan sebuah hasil pengujian suhu pada 

sensor DHT11 pada saat pengukuran. dan kolom eror menunjukan 

selisih persentase suhu pada sensor DHT 11 dengan alat pengukur 

suhu Termometer.  

Tabel 5.2 Hasil Pengujian kelembaban sensor DHT11  
 

 

 

 

         

 

Hasil pengujian dari sistem monitoring suhu menunjukan pada 

tabel dengan kolom jam 00.00 menunjukan waktu pada saat 

pengujian dilakukan, kolom pembacaan Highrometer 90% 

menunjukan hasil dari pengujian menggunakan alat highrometer, 

kolom kelembaban 61 menunjukan sebuah hasil pengujian 

kelembaban pada sensor DHT11 pada saat pengukuran. dan kolom 

eror menunjukan selisih persentase kelembaban pada sensor DHT 11 

dengan alat pengukur suhu highrometer.  

 

Pengukuran pada 
Pukul (WIB) 

Pembacaan 
Higrometer 

(%RH) 

Sensor DHT11 
kelembaban 

(%RH) 
Error 
(%) 

00.00 90 61 5.6 
01.00 90 95 5.6 
02.00 95 94 1 
12.00 80 80 0 
13.00 82 81 1.25 
14.00 82 80 2.4 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah 

dilakukan terhadap prototype kendali otomatis suhu kandang anak ayam 

dengan monitoring blynk. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rancang bangun prototype kendali otomatis suhu kandang ayam 

petelur dengan monitoring blynk dalam perancangannya menggunakan 

perancangan hardware dan software. Sistem ini terdiri dari input, 

proses, output dan. Tahap input menggunakan DHT11 sebagai sensor 

suhu dan kelembaban. Kemudian masukan dari sensor tersebut 

diproses oleh board nodeMCU. Kemudian nodeMCU mengirimkan 

data kepada blynk via wifi dan juga memerintahkan relay untuk 

mengaktuasi aktuator sebagai output dan pemberi feedback kepada 

sensor. Di dalam kandang terdapat  sensor DHT11, Lampu 

penghangat,  Dan kipas pendingin. 

2. Unjuk kerja prototype kendali otomatis suhu kandang anak ayam 

Dengan monitoring Blynk ini sudah sesuai. Akan Tetapi, suhu diluar   
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6.2. Saran 

Pembuatan proyek akhir ini masih memiliki banyak kekurangan, 

maka masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, saran yang 

diberikan antara lain : 

1. Menambah mekanisme pendingin lain seperti pengkabut buatan dan 

coolong pad dan exhausting fan, atau yang lainnya 

2. Menambah sistem mekanisme penutup kandang untuk menstabilkan 

suhu di dalam kandang 
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Lampiran Surat Kesediaan Pembimbing 2 
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Lampiran Bimbingan Laporan Pembimbing 2 
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Lampiran Wawancara Observasi 
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Lampiran Dokmentasi Observasi 
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Lampiran Source Code 
 

    


